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ABSTRAK 

 
Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba 

Dimoderasi Konservatisme Akuntansi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba serta menganalisis peran konservatisme 

akuntansi sebagai variabel moderasi. Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2018-2020. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling dan 

diperoleh sebanyak 65 perusahaan manufaktur. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi berganda dengan MRA (Moderated Regression Analysis). 

Pengujian dilakukan dengan bantuan software EViews 12. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa struktur modal dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba. Konservatisme akuntansi mampu memoderasi 

hubungan antara struktur modal dengan kualitas laba dan hubungan ukuran 

perusahaan dengan kualitas laba. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

menambah periode pengamatan atau menggunakan sampel selain perusahaan 

manufaktur. 

Kata Kunci: Kualitas Laba; Struktur Modal; Ukuran Perusahaan, Konservatisme 

Akuntansi 

 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the effect of capital structure and firm size on earnings 

quality and also to determine the role of accounting conservatism as a moderating 

variable. The population used in this study are manufacturing companies listing 

on Indonesia Stock Exchange during the period of 2018-2020. Total of 65 

manufacturing companies are obtained using the purposive sampling technique. 

The analytical method used is multiple regression analysis with MRA (Moderated 

Regression Analysis). The test was carried out with the help of EViews 12 

software. The results showed that neither capital structure nor firm size has 

significant effect on earnings quality. Accounting conservatism is able to 

moderate the relationship between capital structure and earnings quality also the 

relationship between firm size and earnings quality. For further research, it is 

recommended to use a longer period of observation or other company sector for 

sample. 

Keywords: Earnings Quality; Capital Structure; Firm Size; Accounting 

Conservatism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

 
1. Latar Belakang 

 

Laporan keuangan merupakan salah satu komponen terpenting perusahaan. 

Laporan keuangan memuat informasi finansial perusahaan pada periode akuntansi 

tertentu yang dapat menggambarkan kinerja suatu perusahaan dan menyediakan 

informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Salah satu 

bagian laporan keuangan adalah laporan laba rugi. Pihak eksternal perusahaan, 

yaitu investor, seringkali menjadikan laporan laba rugi sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan investasi. Salah satu elemen dalam laporan laba rugi yang 

sangat diperhatikan oleh investor adalah laba. Pentingnya informasi laba ini, 

memotivasi perusahaan untuk terus berupaya meningkatkan labanya, sehingga 

kerap kali perusahaan memanipulasi laba yang disajikan di laporan keuangan 

yang mengakibatkan laba tersebut tidak mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan yang sebenarnya. 

Adanya tindakan kecurangan oleh manajemen ini mengakibatkan laba 

yang dihasilkan diragukan kualitasnya. Kualitas laba merupakan pengukuran yang 

digunakan oleh perusahaan untuk membandingkan apakah laba yang telah 

direncanakan sebelumnya telah sesuai dengan laba yang dihasilkan saat ini 

sehingga dapat menunjukkan kinerja keuangan perusahaan. Laba yang berkualitas 

adalah laba yang mampu menyediakan informasi mengenai kinerja keuangan 

perusahaan sesuai dengan realitas yang ada, dengan sedikit atau tanpa adanya 

rekayasa atau manipulasi data (Ashma’ & Rahmawati, 2019). Kualitas laba adalah 

kemampuan laba dalam mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang 

sebenarnya dan membantu dalam memprediksikan laba di masa depan dengan 

memperhatikan persistensi laba. (Bellovary dkk. dalam Cahyani & Khafid, 2020). 

Di Indonesia, telah banyak terjadi kasus manipulasi laporan keuangan oleh 

perusahaan-perusahaan. Salah satu kasus yang cukup besar adalah manipulasi 
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laporan keuangan yang dilakukan oleh PT Tiga Pilar Sejahtera (AISA), yang 

sekarang berubah nama menjadi PT FKS Food Sejahtera. Pada tahun 2017, PT 

Tiga Pilar menggelembungkan piutang enam distributor yang pada kenyataannya 

sebesar Rp 200 milyar, menjadi Rp 1,6 triliun. Selain itu, enam distributor yang 

merupakan pihak terafiliasi dicatat sebagai pihak ketiga. Praktik manipulasi 

laporan keuangan tahun 2017 oleh PT Tiga Pilar berhasil menarik investor karena 

menunjukkan nilai buku saham yang mencapai Rp 1.300 – Rp 1.500 per saham, 

padahal sebenarnya perusahaan memiliki ekuitas yang negatif. Akibatnya investor 

yang membeli saham tersebut dirugikan karena perusahaan disuspensi akibat 

gagal bayar obligasi (Supriyatna & Djailani, 2021). 

Kasus manipulasi laporan keuangan lainnya adalah yang dilakukan oleh 

PT Garuda Indonesia (Persero). Pada tahun 2018, PT Garuda Indonesia 

mencatatkan laba bersih sebesar USD 809,85 ribu atau setara Rp 11,33 miliar. 

Angka ini mengalami peningkatan yang sangat besar dibandingkan tahun 2017, 

dimana Perusahaan mencatat rugi sebesar USD 216,5 juta. Dua komisaris 

perusahaan merasa terdapat kejanggalan pada laporan keuangan tersebut dan 

ternyata Garuda Indonesia mencatat piutang yang belum diterima sebagai 

pendapatan pada tahun berjalan tersebut yang bernilai USD 239,9 juta (D. 

Sugianto, 2019). 

Maraknya kasus manipulasi laporan keuangan menunjukkan bahwa laba 

pada beberapa perusahaan tidak selalu memiliki kualitas yang tinggi. Laba 

merupakan salah satu komponen penting dalam pengambilan keputusan oleh 

pengguna laporan keuangan termasuk investor dan kreditur. Apabila laba tersebut 

tidak menunjukkan kondisi perusahaan yang sebenarnya maka dapat menyesatkan 

pengguna laporan keuangan yang berujung pada kesalahan dalam pengambilan 

keputusan sehingga merugikan pihak pengguna laporan keuangan (Cahyani, 

2020). 

Terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi kualitas laba, salah 

satunya adalah struktur modal. Struktur modal menunjukkan bagaimana cara 

perusahaan membiayai aset atau kekayaan perusahaan dengan memanfaatkan 

hutang jangka panjang dan ekuitas. Struktur modal biasanya diukur dengan 
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leverage untuk mengetahui seberapa banyak aset perusahaan yang dibiayai 

dengan utang. Semakin tinggi nilai hutang perusahaan, maka semakin dinamis 

pula kondisi operasional perusahaan tersebut. Adanya investasi yang terus 

meningkat dalam perusahaan, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek 

keuntungan di masa depan. Oleh karena itu, semakin tinggi leverage, maka 

kualitas laba perusahaan akan semakin tinggi. Pernyataan ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Ashma’ dan Rahmawati (2019), 

serta Syawaluddin dkk. (2019) yang menyatakan bahwa struktur modal 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Anggrainy dan Priyadi (2019) menyimpulkan hasil yang berbeda yaitu struktur 

modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hasil yang sama juga diperoleh 

Pratama dan Sunarto (2018) serta Purnamasari dan Fachrurrozie (2020) dalam 

penelitiannya yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kualitas laba. Berbeda pula dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Luas, Kawulur dan Tanor (2021) yang menyatakan bahwa struktur 

modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Selain struktur modal, faktor lainnya yang mempengaruhi kualitas laba 

adalah ukuran perusahaan. Perusahaan yang berskala besar dinilai memiliki 

kualitas laba yang baik karena perusahaan yang besar lebih mudah menarik dan 

memperoleh respon positif dari investor sehingga perusahaan tersebut berpeluang 

besar untuk memperoleh dana dari para investor. Dana ini dapat digunakan oleh 

perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja perusahaan sehingga mampu 

memperoleh laba yang tinggi. Karena adanya pencapaian ini, manajemen 

perusahaan akan cenderung untuk tidak melakukan manipulasi laba dan 

mempertahankan serta meningkatkan kualitas laba perusahaan. Semakin besar 

ukuran perusahaan, maka semakin tinggi kualitas labanya. Pernyataan ini 

didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Cahyani dan Khafid (2020) 

juga Fitriana dan Islami (2018) yang memperoleh hasil yang sama yaitu ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Namun, penelitian yang 

dilakukan oleh Hakim dan Naelufar (2020) memperoleh hasil yang berbeda yaitu 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

penelitian-penelitian terdahulu masih belum menunjukkan kekonsistenan. Seperti 

yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa laba merupakan salah satu elemen yang 

sangat diperhatikan oleh banyak pihak, maka penting untuk mengetahui 

bagaimana faktor-faktor yang ada dapat mempengaruhi kualitas laba. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dan menambahkan variabel 

konservatisme akuntansi sebagai variabel moderasi. 

FASB Statement of Concept no. 2 (dalam Munika, Tanjung, & Kamaliah, 

2016) mendefinisikan konservatisme akuntansi sebagai reaksi hati-hati yang 

diterapkan dalam menghadapi ketidakpastian pada perusahaan dengan tujuan 

untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko dalam lingkungan 

bisnis telah cukup dipertimbangkan. Penerapan metode konservatisme akuntansi 

oleh perusahaan merupakan upaya untuk menghindari sikap optimisme yang 

berlebihan sehingga akan lebih berhati-hati dalam melaporkan kondisi finansial 

perusahaan. Dalam prinsip konservatisme akuntansi, perusahaan diwajibkan untuk 

mengakui rugi yang kemungkinan dapat terjadi, namun tidak mengakui laba 

sebelum terjadi. Perusahaan yang memilih metode konservatisme akuntansi akan 

menghasilkan kualitas laba yang lebih baik karena laba yang dilaporkan adalah 

laba yang mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya tanpa 

memasukkan estimasi pendapatan yang akan diterima di masa depan. 

Hadirnya variabel konservatisme akuntansi sebagai pemoderasi didukung 

oleh teori keagenan yang menyatakan bahwa konservatisme akuntansi mampu 

mengurangi konflik keagenan yang terjadi antara pihak principal dengan agen 

dengan meminimalisir adanya asimetri informasi. Konservatisme akuntansi 

mampu membatasi agen dalam melakukan praktik manipulasi laporan keuangan 

yang menyajikan laba secara overstated (Herkulanus & Ida dalam Kurniawan & 

Aisah, 2020), Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Suryaningsih (2018) 

dan Sugianto dan Sjarief (2018) menyatakan bahwa konservatisme akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Adanya fenomena serta research gap, 

melatarbelakangi dilakukannya penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur 
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Modal   dan   Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba dimoderasi 

Konservatisme Akuntansi” 

 
 

2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dapat diketahui bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas laba, beberapa diantaranya adalah 

struktur modal dan ukuran perusahaan. Telah terdapat banyak penelitian yang 

bertujuan untuk mencari tahu dan menguji pengaruh kedua faktor tersebut 

terhadap kualitas laba. Namun masih terdapat inkonsistensi terhadap hasil yang 

diperoleh dari penelitian terdahulu tersebut. Karena inkonsistensi hasil ini, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali mengenai pengaruh struktur 

laba dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. Selain itu, peneliti juga 

menambahkan variabel konservatisme akuntansi sebagai pemoderasi hubungan 

antara struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. Penambahan 

variabel konservatisme akuntansi ini dilakukan karena masih sedikit penelitian 

yang membahas peranan konservatisme akuntansi dalam memoderasi hubungan 

kedua faktor tersebut terhadap kualitas laba. 

 
 

3. Batasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan telah memenuhi kriteria-kriteria yang ditentukan. Data pada 

penelitian ini mencakup tiga periode yaitu selama tahun 2018-2020. Penelitian ini 

juga dibatasi pada variabel independennya dimana fokus pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh variabel struktur modal dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba dengan konservatisme akuntansi sebagai 

variabel moderasi. 

 
 

4. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan diantaranya sebagai berikut: 

a. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba? 

b. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba? 

c. Apakah konservatisme akuntansi dapat memoderasi pengaruh struktur modal 

terhadap kualitas laba? 

d. Apakah konservatisme akuntansi dapat memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kualitas laba? 

 
B. Tujuan dan Manfaat 

 
1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba. 

b. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. 

c. Untuk menganalisis peranan konservatisme akuntansi dalam memoderasi 

hubungan struktur modal dengan kualitas laba. 

d. Untuk menganalisis peranan konservatisme akuntansi dalam memoderasi 

hubungan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. 

 
 

2. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat untuk beberapa pihak, antara lain : 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan perusahaan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba terutama 

mengenai pengaruh faktor struktur modal, ukuran perusahaan dan 

konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba perusahaan. Dengan 

pengetahuan tersebut, diharapkan dapat membantu perusahaan sebagai 
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dasar pertimbangan dalam mengevaluasi dan meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan dalam menghasilkan kualitas laba yang baik. 

b. Bagi Investor dan Kreditur 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi investor 

dan kreditur agar lebih memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas laba perusahaan sehingga investor mampu menilai kualitas laba 

perusahaan dengan baik sebelum memutuskan untuk memberikan dananya 

pada suatu perusahaaan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan gambaran 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba perusahaan serta 

dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
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